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Abstract: Behavioral to maintain denture hygiene is an important factor in the success of
denture care because they have a close relationship with the knowledge, attitudes, and actions
of the user. A poormaintenance denture hygiene could cause problems for oral health such as
caries, gingivitis, stomatitis, xerostomia, candidiasis and periodontal disease, especially in the
removable denture based acrylic user with the low level of education and income.This study
aims to determine the behavior of maintaining the hygiene of removable denture based acrylic
on population at Treman village Kauditan district. This research was a descriptive study with
cross sectional approach. The population in this study was that the Treman villagers that uses
removable denture based acrylic a total of 75 people. This study used total population as
research subjects and measured using a questionnaire.In maintaining hygiene of removable
denture based acrylic, Treman villagers have knowledge which was classified in sufficient
category with a score of 103, an attitude which was classified in good category with a score of
130, and act was classified in sufficient category with a score of 109.Behavior to maintain
hygiene of removable denture based acrylic on population at Treman village Kauditan district
was classified in sufficient category.

Keywords: Behavior, denture user, removable denture based acrylic.

Abstrak: Perilaku memelihara kebersihan gigi tiruan merupakan faktor penting dalam
keberhasilan perawatan gigi tiruan karena mempunyai hubungan erat dengan pengetahuan,
sikap, dan tindakan pengguna gigi tiruan.Pemeliharaan kebersihan gigi tiruan yang kurang
baik dapat menimbulkan masalah bagi kesehatan gigi dan mulut seperti karies, gingivitis,
stomatitis, xerostomia, kandidiasis, dan penyakit periodontal, terutama pada pengguna gigi
tiruan lepasan berbasis akrilik dengan tingkat pendidikan dan penghasilan yang
rendah.Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perilaku memelihara kebersihan gigi tiruan
lepasan berbasis akrilik pada masyrarakat desa Treman kecamatan Kauditan.Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan cross sectional study.Populasi pada
penelitian ini ialah seluruh masyarakat desa Treman yang menggunakan gigi tiruan lepasan
berbasis akrilik yang berjumlah 75 orang. Penelitian ini menggunakan total populasi sebagai
subjek penelitian dan diukur menggunakan kuesioner.Dalam memelihara kebersihan gigi
tiruan lepasan berbasis akrilik, masyarakat desa Treman memiliki pengetahuan yang
tergolong dalam kategori cukup dengan skor 103, sikap yang tergolong dalam kategori baik
dengan skor 130, dan tindakan yang tergolong dalam kategori cukup dengan skor
109.Perilaku memelihara kebersihan gigi tiruan lepasan berbasis akrilik pada masyarakat desa
Treman kecamatan Kauditan tergolong dalam kategori cukup.

Kata kunci: Perilaku, pengguna gigi tiruan, gigi tiruan lepasan berbasis akrilik.
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Perilaku memelihara kebersihan gigi tiruan
merupakan faktor penting dalam
keberhasilan perawatan gigi tiruan. Perilaku

memelihara  kebersihan  gigi  tiruan
mempunyai  hubungan erat  dengan
pengetahuan, sikap, dan  tindakan

masyarakat dalam menggunakan gigi tiruan.
Hal ini disebabkan karena pengetahuan,
sikap, dan tindakan merupakan aspek
penting dalam penilaian perilaku seseorang,
sehingga perilaku  sehari-hari  dalam
memelihara kebersihan gigi tiruan lepasan
berbasis akrilik dapat diukur melalui ketiga
aspek tersebut. Pengetahuan yang baik
tentang cara memelihara kebersihan gigi
tiruan akan menghasilkan sikap positif
terhadap pemeliharaan kebersihan gigi
tiruan, sehingga memberikan pengaruh yang
baik terhadap kesehatan gigi dan mulut yang
diwujudkan melalui tindakan.*?

Pemeliharaan kebersihan gigi tiruan
sangat berperan penting dalam proses
perawatan gigi tiruan karena dapat
membantu menjaga kekuatan, kestabilan,
dan retensi gigi tiruan, serta menjaga
kesehatan jaringan sekitar di dalam rongga
mulut. Solusi pemakaian gigi tiruan lepasan
berbasis  akrilik  sering  menimbulkan
masalah bagi kesehatan gigi dan mulut bila
tidak  diperhatikan  kebersihnan  dan
perawatannya. Masalah  yang  sering
ditimbulkan akibat pemakaian gigi tiruan
lepasan berbasis akrilik yaitu Kkaries,
stomatitis, gingivitis, Xerostomia,
kandidiasis, dan penyakit periodontal. Hal
ini dapat terjadi akibat gigi tiruan selalu
digunakan terus-menerus dan tidak dilepas,
sehingga menyebabkan terjadinya
penumpukan sisa makanan baik pada gigi
asli maupun gigi tiruan dan menjadi faktor
predisposisi  terbentuknya plak yang
merupakan tempat pertumbuhan bakteri dan
jamur.>*

Gigi tiruan lepasan berbasis akrilik
merupakan gigi tiruan yang paling banyak
digunakan saat ini yaitu lebih dari 95% dan
terbuat dari bahan resin akrilik yang telah
memenuhi syarat sebagai bahan basis gigi
tiruan karena tidak bersifat toksik, tidak

mengiritasi jaringan, mempunyai sifat fisik
dan estetik yang baik, serta harga yang
relatif murah.>® Gigi tiruan ini dipilih
karena mudah pembuatannya, ringan,
warnanya sama dengan gingiva, dan dapat
dilakukan reparasi tanpa harus membuat
gigi tiruan yang baru. Penggunaan gigi
tiruan ini sudah banyak digunakan, namun
terkadang tidak disertai dengan cara
pemeliharaan  yang baik  sehingga
menyebabkan adanya masalah pada gigi
tiruan dan jaringan sekitar di dalam rongga
mulut.*®’

Menurut survei yang dilakukan di Turki
pada tahun 2006, saat pemasangan gigi
tiruan pasien telah diberikan instruksi
tentang cara memelihara kebersihan gigi
tiruan, namun pasien sendiri yang tidak
peduli dengan kebersihan gigi tiruan dan
rongga mulut, sehingga memengaruhi
perawatan gigi tiruan.® Menurut penelitian
yang dilakukan di Pakistan pada tahun 2010,

faktor yang sangat memengaruhi
keberhasilan ~ perawatan  gigi  tiruan,
khususnya dalam  hal  pemeliharaan

kebersihan gigi tiruan, yaitu pendidikan.
Seseorang dengan tingkat pendidikan yang
tinggi akan lebih mengerti tentang cara
memelihara gigi tiruan dan kesehatan
rongga mulut daripada seseorang dengan
tingkat pendidikan yang rendah.” Hal ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan di
Medan pada Kkelurahan Tanjung Rejo
Kecamatan Medan Sunggal tahun 2012
bahwa tingkat pendidikan serta penghasilan
masyarakat yang rendah merupakan faktor
yang berpengaruh terhadap perilaku dan
kebiasaan masyarakat dalam memelihara
kebersihan gigi tiruan.” Hal ini sangat
memengaruhi keberhasilan perawatan gigi
tiruan karena peran dari pasien itu sendiri
merupakan faktor yang sangat penting.

Desa Treman terletak di kecamatan
Kauditan, kabupaten Minahasa Utara
dengan jumlah penduduk sebanyak 3439
jiwa.Menurut penelitian yang dilakukan
pada tahun 2013 di desa tersebut, diperoleh
data bahwa banyak masyarakat desa Treman
yang menggunakan gigi tiruan lepasan
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berbasis akrilik. Hasil penelitian tersebut
juga menunjukkan bahwa sebagian besar
masyarakat desa Treman, khususnya
pengguna gigi tiruan lepasan berbasis
akrilik, memiliki tingkat pendidikan yang
tergolong rendah. Selain itu, status
pekerjaan dan penghasilan masyarakat desa
Treman, Khususnya pengguna gigi tiruan
lepasan berbasis akrilik, juga masih
tergolong menengah ke bawah karena
memiliki pekerjaan sebagai petani, tukang
ojek, dan pedagang kecil-kecilan.'®** Hal
tersebut di atas sangat berpengaruh terhadap
perilaku masyarakat khususnya pengguna
gigi tiruan lepasan berbasis akrilik dalam
memelihara kebersihan gigi tiruan.
Berdasarkan latar belakang tersebut,

maka penulis merasa tertarik untuk
melakukan  penelitian  yang  berjudul
“Perilaku  Memelihara Kebersihan Gigi

Tiruan Lepasan Berbasis Akrilik Pada

Masyarakat Desa Treman Kecamatan
Kauditan”.
BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan penelitian

deskriptifdengan pendekatan cross sectional
study, yang dilaksanakan di desa Treman
Kecamatan Kauditan Kabupaten Minahasa
Utara pada tahun 2014. Populasi pada
penelitian ini yaitu seluruh masyarakat desa
Treman yang menggunakan gigi tiruan
lepasan berbasis akrilik yang berjumlah 75
orang dan menggunakan total populasi
sebagai subjek penelitian. Kriteria inklusi
yaitu pengguna gigi tiruan lepasan baik gigi
tiruan sebagian lepasan maupun gigi tiruan
penuh yang basisnya terbuat dari resin
akrilik, bersedia dengan sukarela untuk
dijadikan subjek dalam penelitian ini, dan
bersifat kooperatif selama pengambilan data
(bisa berkomunikasi dengan baik dan dapat
bekerja sama saat pengambilan data
dilakukan). Kriteria eksklusi yaitu Subjek
penelitian yang tidak berada di tempat saat
penelitian dilaksanakan.

Perilaku memelihara kebersihan gigi
tiruan lepasan Dberbasis akrilik pada
penelitian ini diukur menggunakan alat ukur

kuesioner melalui tanya jawab kepada
subjek  penelitian  dan  diinterpretasi
menggunakan skala Guttman, yaitu skala
kumulatif yang digunakan pada pertanyaan
dengan jawaban bersifat tegas dan konsisten
terhadap permasalahan yang ditanyakan,
seperti ya-tidak, benar-salah, setuju-tidak
setuju, tahu-tidak tahu, dan sebagainya.
Perilaku yang diukur meliputi pengetahuan,
sikap, dan tindakan denganlima item
pertanyaan pada setiap aspek perilaku
tersebut.Skor  dua  diberikan  untuk
pertanyaan dengan jawaban tahu pada
pertanyaan tentang pengetahuan, setuju pada
pertanyaan tentang sikap, dan ya pada
pertanyaan tentang tindakan. Skor satu
diberikan untuk pertanyaan dengan jawaban
tidak tahu pada pertanyaan tentang
pengetahuan, tidak setuju pada pertanyaan
tentang sikap, dan tidak untuk pertanyaan
tentang tindakan.

Dengan demikian jumlah skor tertinggi
dan terendah ialah sebagai berikut:

Jumlah skor tertinggi 2 x 5 x 75 = 750

Jumlah skor terendah 1 x 5 x 75 = 375

Dimana; Jumlah skor tertinggi {750}
dan terendah {375} diperoleh dari hasil
perkalian skor jawaban tertinggi {2} dan
terendah {1} dengan jumlah pertanyaan
pada setiap aspek perilaku {5} dan dikalikan
dengan banyaknya subjek penelitian {75}.

Data hasil pengukuran secara kontinum
dapat dilihat pada skala berikut:
375 500 625 750

| | | |
I I

I
Kurang Cukup Baik

HASIL PENELITIAN

Karakteristik subjek penelitian

Jumlah  subyek yang  mengikuti
penelitian ini yaitu sebanyak 75 orang (total
populasi) yang telah sesuai dengan kriteria
inklusi. Berikut ialah tabel distribusi
karakteristik subjek penelitian:

Tabel 1. Distribusi karakteristik subjek
penelitian berdasarkan jenis kelamin

Jenis Jumlah Persentase
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kelamin responden (%)
(n)
Laki-laki 22 29%
Perempuan 53 71%
Total 75 100%
Tabel 1 menunjukkan bahwa

berdasarkan jenis kelamin, responden laki-
laki berjumlah 22 orang dengan persentase
sebesar 29% dan perempuan sebanyak 53
orang dengan

Tabel 2. Distribusi karakteristik subjek
penelitian berdasarkan usia

Jumlah
] Persentase
Usia responden
(%)
(D))
20 — 30 tahun 2 3%
31 — 40 tahun 6 8%
41 — 50 tahun 18 24%
51 — 60 tahun 13 17%
61 — 70 tahun 25 33%
71 — 80 tahun 8 11%
81 — 90 tahun 3 4%
Total 75 100%

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian
besar responden berada pada kelompok usia
61-70 tahun, yaitu sebanyak 25 responden
dengan persentase sebesar 31%, sedangkan
jumlah terkecil berada pada kelompok usia
20-30 tahun, yaitu sebanyak dua responden
dengan persentase sebesar 3%.

Tabel 3. Distribusi karakteristik subjek
penelitian berdasarkan pekerjaan

perempuan dengan persentase sebesar 53%
dan jumlah terkecil ialah mahasiswa yaitu
sebanyak satu responden dengan persentase
sebesar 1%.

Tabel 4. Distribusi karakteristik subjek
penelitian berdasarkan pendidikan terakhir

Pendidikan reru r:rlzlr;n Persentase
terakhir IO(n) (%)

SD 17 23%
SMP 19 25%
SMA 36 48%

Per_guru_an 3 4%
tinggi
Total 75 100%

Tabel 4 menunjukkan bahwa tingkat
pendidikan terakhir responden terbanyak
berada pada jenjang pendidikan sekolah
menengah atas (SMA) vyaitu sebanyak 36
responden dengan persentase sebesar 48%
dan jumlah terkecil berada pada jenjang
pendidikan perguruan tinggi (PT) vyaitu
sebanyak tiga responden dengan persentase
sebesar 4%.

Tabel 5. Distribusi karakteristik subjek
penelitian berdasarkan lama penggunaan
gigi tiruan lepasan berbasis akrilik

Jumlah
Lama Persentase
responden o

penggunaan ") (%)

<1 tahun 4 5%

1 —-5tahun 16 21%
6-10 tahun 17 23%
>10 tahun 38 51%
Total 75 100%

Jumlah
. Persentase
Pekerjaan  responden
(%)
()

PNS 5 7%
Wiraswasta 27 36%
IRT 40 53%

Mahasiswa 1 1%

Pensiunan 2 3%
Total 75 100%

Tabel 3 menunjukkan bahwa sebagian
besar responden memiliki pekerjaan sebagai
ibu rumah tangga (IRT) yaitu sebanyak 40
responden karena mayoritas sampel ialah

Tabel 5 menunjukkan bahwa sebagian
besar responden telah menggunakan gigi
tiruan selama > 5 tahun yaitu sebanyak 55
responden dengan persentase sebesar 74%
dan yang menggunakan gigi tiruan < 5 tahun
yaitu sebanyak 20 responden dengan
persentase sebesar 26%.

Tabel 6. Distribusi karakteristik subjek
penelitian berdasarkan jenis gigi tiruan
lepasan berbasis akrilik yang digunakan
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Jenisgigi - Jumlah 5 oo
tiruan responden
(%)
lepasan (n)
GTSL 57 76%
GTP 18 24%
Total [ 100%

Tabel 6 menunjukkan bahwa pengguna
gigi tiruan sebagian lepasan (GTSL)
berjumlah 57 responden dengan persentase
sebesar 76% yang merupakan responden
terbanyak dan pengguna gigi tiruan penuh
(GTP) berjumlah 18 responden dengan
persentase sebesar 24% yang merupakan
jumlah responden paling sedikit.

Perilaku memelihara kebersihan gigi
tiruan lepasan berbasis akrilik pada
masyarakat desa Treman Kecamatan
Kauditan

Perilaku memelihara kebersihan gigi
tiruan lepasan berbasis akrilik pada
masyarakat desa Treman kecamatan
Kauditan diukur menggunakan kuesioner.
Pertanyaan dalam kuesioner terbagi dalam
tiga aspek perilaku (pengetahuan, sikap, dan
tindakan) dan berisi lima item pertanyaan
pada masing-masing aspek tersebut. Berikut
ialah hasil pengolahan data penelitian
menurut ketiga aspek perilaku.

Tabel 7. Distribusi hasil penilaian pengetahuan masyarakat pengguna gigi tiruan
lepasan berbasis akrilik di desa Treman Kecamatan Kauditan

No Pertanyaan

Tidak
Tahu tahu

M )

Total skor
penilaian

1

Tahukah anda bahwa pemakaian gigi tiruan
berdampak buruk pada kebersihan rongga
mulut ?

Tahukah anda bahwa gigi tiruan harus
dilepas pada malam hari sewaktu akan tidur
untuk mengurangi  kemungkinan patah,
terutama bagi pengguna yang memiliki
kebiasaan jelek seperti gerinding gigi, dan
agar gigi tiruan tetap terjaga ?

Tahukah anda bila gigi tiruan yang dilepas
dan tidak digunakan pada malam hari bila
tidak  direndam  dalam air  dapat
mengakibatkan  gigi  tiruan  mengerut
sehingga akan menyebabkan gigi tiruan
tidak pas pada mulut pengguna ?

Tahukah anda bahwa membersihkan gigi
asli atau gigi sisa dan jaringan lunak mulut
(langit-langit, lidah, dan gusi) dapat
mencegah timbulnya jamur dan bau mulut ?
Tahukah anda bahwa perlu dilakukan
kontrol ke dokter gigi setelah pemasangan
gigi tiruan agar kesehatan gigi dan mulut
pengguna gigi tiruan tetap terjaga ?

Total skor

32

23

22

48

17

43

52

53

27

58

107

98

97

123

92

517

Tabel 7 menunjukkan bahwa
berdasarkan lima pertanyaan yang diajukan
tentang pengetahuan pada 75 responden,

pertanyaan pertama memperoleh hasil 32
responden mengetahui bahwa penggunaan
gigi tiruan mempunyai dampak yang buruk
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terhadap  kebersihan  rongga  mulut,
sedangkan 43 responden tidak
mengetahuinya. Pertanyaan kedua
memperoleh hasil 23 responden

mengetahui bahwa gigi tiruan harus dilepas
pada malam hari sewaktu akan tidur untuk
mengurangi kemungkinan patah, terutama
bagi pengguna yang memiliki kebiasaan
jelek seperti gerinding gigi, agar gigi tiruan
tetap terjaga, sedangkan 52 responden tidak
mengetahuinya. Pertanyaan ketiga
memperoleh hasil 22 responden
mengetahui bahwa gigi tiruan yang dilepas
dan tidak digunakan pada malam hari bila
tidak  direndam dalam air  dapat
mengakibatkan gigi tiruan mengerut
sehingga akan menyebabkan gigi tiruan
tidak pas pada mulut pengguna, sedangkan
53 responden tidak  mengetahuinya.
Pertanyaan keempat memperoleh hasil 48
responden mengetahui bahwa

membersihkan gigi asli atau gigi sisa dan
jaringan lunak mulut dapat mencegah
timbulnya jamur dan bau mulut, sedangkan
27 responden tidak  mengetahuinya.
Pertanyaan kelima memperoleh hasil 17
responden  mengetahui  bahwa  perlu
dilakukan kontrol ke dokter gigi setelah
pemasangan gigi tiruan, sedangkan 58
responden tidak mengetahuinya.
Berdasarkan hasil perhitungan jumlah
skor, maka pengetahuan masyarakat
tentang cara memelihara kebersihan gigi
tiruan lepasan berbasis akrilik di desa
Treman kecamatan Kauditan termasuk
dalam kategori cukup dengan skor 517.
375 500 625 750

| | 517 | |

Kurang Cukup Baik

Tabel 8. Distribusi hasil penilaian sikap masyarakat pengguna gigi tiruan lepasan
berbasis akrilik di desa Treman Kecamatan Kauditan

. Tidak
No Pertanyaan Setuju Setuju TOt"P' s_kor
(n) ") penilaian
1 SgtUJukah ar_lda bahwa gigi tiruan perlu 79 3 147
dijaga kebersihannya ?
2 Setujukah anda bahwa gigi tiruan harus
dilepas pada malam hari sewaktu akan tidur 45 30 120
2
3 Setujukah anda bahwa gigi tiruan yang
dilepas dan tidak dipakai pada malam hari 44 31 97
harus direndam dalam air ?
4  Setujukah anda bahwa gigi asli atau gigi
sisa dan jaringan lunak mulut (langit-langit, 79 3 147
lidah, dan gusi) juga perlu dijaga
kebersihannya ?
5 Setujukah anda bahwa perlu dilakukan
kontrol ke dokter gigi setelah pemasangan 43 32 118
gigi tiruan ?
Total skor 651
Tabel 8 menunjukkan bahwa responden  menjawab  tidak  setuju.

berdasarkan lima pertanyaan tentang sikap
yang diajukan pada 75 responden,
pertanyaan pertama memperoleh hasil 72
responden setuju bahwa gigi tiruan perlu
dijaga kebersihannya, sedangkan tiga

Pertanyaan kedua memperoleh hasil 45
responden setuju bahwa gigi tiruan harus
dilepas pada malam hari sewaktu akan tidur,
sedangkan 30 responden menjawab tidak
setuju. Pertanyaan ketiga memperoleh hasil
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44 responden setuju bahwa gigi tiruan yang
dilepas dan tidak dipakai pada malam hari
harus direndam dalam air, sedangkan 31
responden menjawab tidak
setuju.Pertanyaan keempat memperoleh
hasil 72 responden setuju bahwa gigi asli
atau gigi sisa dan jaringan lunak mulut
(langit-langit, lidah, dan gusi) juga perlu
dijaga kebersihannya, sedangkan tiga
responden  menjawab  tidak  setuju.
Pertanyaan kelima memperoleh hasil 43
responden setuju bahwa perlu dilakukan
kontrol ke dokter gigi setelah pemasangan

gigi tiruan, sedangkan 32
menjawab tidak setuju.
Berdasarkan hasil perhitungan jumlah
skor, maka sikap masyarakat dalam
memelihara kebersihan gigi tiruan lepasan
berbasis akrilik di desa Treman kecamatan
Kauditan termasuk dalam kategori baik

dengan skor 651.
375 500 625 750

Kurang Cukup Baik

responden

Tabel 9. Distribusi hasil penilaian tindakan masyarakat pengguna gigi tiruan lepasan
berbasis akrilik di desa Treman Kecamatan Kauditan

Ya Tidak Total skor

No Pertanyaan o
(n) (n) penilaian
1 Ap_akah anc_ia membersihkan gigi tiruan 59 16 134
setiap selesai makan ?
2 Apaka_h anda melepas gigi tiruan pada saat o5 50 100
akan tidur malam ?
3 Apakah anda merendam gigi tiruan dalam
air saat gigi tiruan tersebut dilepas dan tidak 18 57 93
dipakai ?
4  Apakah anda membersihkan gigi asli atau
gigi sisa dan jaringan lunak mulut (langit- 63 12 138
langit, lidah, dan gusi) ?
5 Apakah anda melakukan kontrol kepada
- L 69 81
dokter gigi setelah pemasangan gigi tiruan ?
Total skor 546
Tabel 9 menunjukkan bahwa lidah, dan gusi), sedangkan 12 responden
berdasarkan lima pertanyaan tentang tidak melakukannya. Pertanyaan kelima

tindakan yang diajukan pada 75 responden,
pertanyaan pertama memperoleh hasil 59
responden membersihkan gigi tiruan setiap
selesai makan, sedangkan 16 responden
tidak melakukannya. Pertanyaan kedua
memperoleh hasil 25 responden melepas
gigi tiruan pada saat akan tidur malam,
sedangkan 50 responden tidak
melakukannya. Pertanyaan ketiga
memperoleh hasil 18 responden merendam
gigi tiruan mereka di dalam air saat gigi
tiruan dilepas dan tidak dipakai, sedangkan
57 responden tidak  melakukannya.
Pertanyaan keempat memperoleh hasil 63
responden membersihkan gigi asli atau gigi
sisa dan jaringan lunak mulut (langit-langit,

memperoleh  hasil enam  responden
melakukan kontrol kepada dokter gigi
setelah pemasangan gigi tiruan, sedangkan
69 responden tidak melakukannya.
Berdasarkan hasil perhitungan jumlah
skor, maka tindakan masyarakat dalam
memelihara kebersihan gigi tiruan lepasan
berbasis akrilik di desa Treman kecamatan
Kauditan termasuk dalam kategori cukup
dengan skor 546.
375 500 625 750

| | 46 | |

Kurang
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Tabel 10. Distribusi hasil penilaian perilaku memelihara kebersihan gigi tiruan
lepasan berbasis akrilik pada masyarakat desa Treman kecamatan Kauditan

No Aspek perilaku Skor
1 Pengetahuan 517
2 Sikap 651
3 Tindakan 546

Skor rata-rata 571

Tabel 10  menunjukkan  bahwa
berdasarkan hasil perhitungan skor rata-rata
dari jumlah skor yang diperoleh pada setiap
aspek perilaku, maka perilaku memelihara
kebersihan gigi tiruan lepasan berbasis
akrilik pada masyarakat desa Treman

kecamatan  Kauditan termasuk dalam

kategori cukup dengan skor 571.

375 500 625 750
| | St | |
I I I I

Kurang Cukup Baik

BAHASAN
Perilaku memelihara kebersihan gigi

tiruan lepasan berbasis akrilik pada

masyarakat desa Treman kecamatan

Kauditan yang dinilai berdasarkan tiga

aspek yaitu pengetahuan, sikap, dan

tindakan memperoleh hasil bahwa pada
aspek pengetahuan, masyarakat pengguna
gigi tiruan lepasan berbasis akrilik di desa
Treman memiliki pengetahuan yang masih
tergolong dalam kategori cukup tentang
pemeliharaan kebersihan gigi tiruan yang
mereka gunakan. Pada  pengetahuan
responden tentang dampak buruk pemakaian
gigi tiruan terhadap kebersihan rongga
mulut memperoleh hasil yang masih kurang,
dimana dari total 75 responden, hanya 32
yang tahu. Demikian juga dengan
pengetahuan responden tentang
pemeliharaan gigi tiruan, dimana hanya 23
responden yang mengetahui bahwa melepas
gigi tiruan pada malam hari sewaktu akan
tidur dapat mengurangi kemungkinan patah,
terutama bagi yang memiliki kebiasaan jelek

pada saat tidur, dan hanya 22 responden
yang mengetahui bahwa merendam gigi
tiruan di dalam air sewaktu dilepas dari
mulut untuk mencegah gigi tiruan mengerut.

Ketiga hasil ini menunjukkan bahwa
mayoritas pengguna gigi tiruan lepasan
berbasis  akrilik di desa  Treman
menggunakan gigi tiruan hanya sekedar
menggunakan saja tanpa mengetahui
dampak dari penggunaan gigi tiruan seperti
memburuknya kebersihan mulut,
meningkatnya akumulasi plak, bau mulut,
karies, gingivitis, xerostomia, kandidiasis,
dan penyakit peridontal, dan cara
memelihara gigi tiruan yang mereka
gunakan seperti melepas gigi tiruan sebelum
tidur dan merendamnya dalam air untuk
mencegah kemungkinan patah bagi pasien
dengan kebiasaan jelek seperti gerinding
gigi dan menghindari proses pengerutan
yang menyebabkan gigi tiruan menjadi tidak
pas di mulut. Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan oleh Olivia di kelurahan
Bahu pada tahun 2013, menunjukkan bahwa
mayoritas pengguna gigi tiruan lepasan
menggunakan gigi tiruan hanya sekedar
menggunakan tanpa mengetahui dampak,
fungsi, dan manfaat dari pemakaian gigi
tiruan.*?

Berbeda dengan pertanyaan pengetahuan
lainnya, hasil yang baik ditunjukan oleh
pertanyaan tentang pemeliharaan gigi asli
yang masih tersisa serta jaringan lunak
mulut. Pada pertanyaan ini, pengetahuan
responden tentang membersihkan gigi asli
yang masih tersisa dan jaringan lunak mulut
seperti langit-langit, lidah, dan gusi untuk
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mencegah  jamur dan bau  mulut
menunjukkan hasil bahwa mayoritas dari
responden yaitu 48 responden mengetahui
hal tersebut. Hal ini dikarenakan cara
memelihara kebersihan gigi asli dan
jaringan lunak mulut umumnya telah
ditanamkan sejak dini dan sudah merupakan
kebiasaan, sehingga walaupun tingkat
pendidikan dan penghasilan responden
tergolong rendah namun responden tetap
mengetahui hal tersebut. Hal ini didukung
juga oleh penelitian yang dilakukan di
kelurahan Bahu, vyaitu sebanyak 84%
responden pengguna gigi tiruan lepasan
dengan tingkat pendidikan yang rendah dan
status ekonomi yang tergolong menengah ke
bawah mengetahui bahwa membersihkan
gigi asli yang masih tersisa dan jaringan
lunak mulut dapat mencegah timbulnya
jamur dan bau mulut.*2

Pada  pertanyaan  tentang  perlu
dilakukannya kontrol ke dokter gigi setelah
pemasangan gigi tiruan, memperoleh hasil
bahwa mayoritas pengguna gigi tiruan
lepasan berbasis akrilik tidak mengetahui
hal tersebut yaitu sebanyak 58 responden
dari jumlah total 75 responden. Mereka
hanya mengetahui bahwa gigi tiruan setelah
dipasang maka akan dipakai terus-menerus
tanpa harus melakukan kontrol ke dokter
gigi. Hal ini disebabkan karena kurangnya
pemahaman masyarakat tentang informasi
pentingnya memelihara kebersihan gigi
tiruan, gigi asli, dan jaringan lunak mulut,
serta perlunya dilakukan kontrol ke dokter
gigi setelah pemasangan gigi tiruan.
Masyarakat pada umumnya hanya sekedar
tahu tanpa memahami manfaat dan tujuan
serta dampak dari pemakaian gigi tiruan
tersebut bagi kesehatan gigi dan mulut.****

Berdasarkan informasi yang juga
didapatkan saat penelitian, sebagian besar
pengguna gigi tiruan lepasan berbasis akrilik
di desa Treman membuat gigi tiruannya
pada tukang gigi sehingga informasi tentang
pemeliharaan  kebersihan  gigi  tiruan
terkadang tidak didapatkan saat pemasangan

gigi tiruan. Menurut penelitian yang
dilakukan  oleh  Karniah di  pulau
Kodingareng, mayoritas pengguna gigi

tiruan yang membuat gigi tiruan di tukang
gigi (54,9%), tidak pernah diberi instruksi
dari tukang gigi tentang cara memelihara
kebersihan gigi tiruan. Hal ini disebabkan
oleh tingkat pendidikan masyarakat yang
tergolong rendah, sehingga memengaruhi
jenis pekerjaan serta kondisi ekonomi
masyarakat yang menyebabkan sebagian
besar responden lebih memilih membuat
gigi tiruan pada tukang gigi dari pada dokter
gigi.™ Pendidikan merupakan salah satu
faktor yang memengaruhi pengetahuan.
Seseorang dengan tingkat pendidikan yang
tinggi akan lebih mengerti dan mempunyai
daya serap yang baik terhadap informasi
yang didapat sehingga pengetahuan yang
diperoleh semakin baik.*®

Pada aspek sikap, berdasarkan skor rata-
rata yang diperoleh menunjukkan hasil
bahwa sikap masyarakat dalam memelihara
gigi tiruan lepasan berbasis akrilik di desa
Treman kecamatan Kauditan termasuk
dalam kategori baik. Hasil ini menunjukkan
bahwa pengguna gigi tiruan lepasan berbasis
akrilik di desa Treman mempunyai
kesadaran untuk berubah menjadi lebih baik
dalam memelihara kebersihan gigi tiruan
mereka.Salah  satu  alasan  seseorang
menunjukkan sikap yang ingin berubah atau
menjadi lebih baik dalam hal kesehatan
karena adanya suatu inovasi yang dapat
memotivasi responden. Melalui inovasi
yang diperoleh seperti program-program
kesehatan atau sarana lain yang membantu
responden  dalam  hal  mendapatkan
informasi tentang pemeliharaan kebersihan
gigi tiruan serta kesehatan gigi dan mulut
khususnya pada pengguna gigi tiruan dan

mengadopsi nilai-nilai yang baik dari
inovasi  tersebut  untuk  melakukan
perubahan.*®*

Hasil yang baik ditunjukan oleh

responden tentang perlunya menjaga
kebersihan gigi tiruan lepasan berbasis
akrilik.Sebanyak 72 responden setuju bahwa
gigi tiruan harus dijaga kebersihannya,
sedangkan hanya tiga responden yang tidak
setuju mengenai hal ini. Kesadaran
responden tentang pemeliharaan gigi tiruan
menunjukkan hasil yang sedikit berbeda
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dimana terdapat 45 responden yang setuju
untuk melepas gigi tiruan sewaktu akan
tidur dan 30 responden tidak menyetujuinya.
Hal serupa juga terjadi pada sikap
responden tentang merendam gigi tiruan
dalam air saat dilepas atau tidak
dipakai.Hanya 44 responden yang setuju
bahwa gigi tiruan yang dilepas atau tidak
dipakai pada malam hari harus direndam
dalam air, sedangkan 31 responden tidak
menyetujuinya.Hal ini disebabkan karena
masih kurangnya pemahaman responden
tentang manfaat dan  tujuan  dari
pemeliharaan gigi tiruan. Sebagian besar
responden hanya mendengar  dari
lingkungan sekitar tentang melepas gigi
tiruan pada malam hari saat akan tidur dan
harus direndam di dalam air, namun tidak
mengetahui bahwa gigi tiruan yang dilepas
pada malam hari dan direndam dalam air
bertujuan untuk mengurangi kemungkinan
patah terutama pada pengguna yang
memiliki kebiasaan buruk saat tidur seperti
gerinding gigi, dan agar gigi tiruan tidak
mengalami  pengerutan  yang  dapat
menyebabkan gigi tiruan tidak pas dimulut
saat dipakai.****

Sikap responden dalam memelihara
kebersihan gigi asli yang masih tersisa serta
jaringan lunak mulut menunjukkan hasil
yang baik dimana terdapat 72 responden
yang menyetujuinya sedangkan hanya tiga
responden yang tidak setuju.Hal ini
menunjukkan adanya kesadaran responden
tentang pentingnya menjaga kebersihan
rongga mulut selama pemakaian gigi tiruan
agar terhindar dari masalah kesehatan gigi
dan mulut akibat kebersihan yang kurang
dijaga.Sikap masyarakat tentang perlunya
dilakukan kontrol ke dokter gigi setelah
pemasangan gigi tiruan memperoleh hasil
yang berbeda dimana terdapat 43 responden
yang setuju dengan hal tersebut dan 32
responden tidak setuju. Hal ini disebabkan
karena jarak tempuh tempat pelayanan
kesehatan gigi dan mulut khususnya untuk
pembuatan gigi tiruan cukup menyita waktu
dan membutuhkan biaya yang tidak sedikit
apabila berobat atau melakukan kontrol ke
dokter gigi.***®

Tindakan atau perbuatan nyata, yang
merupakan wujud dari aspek pengetahuan
dan sikap.Hasil penelitian yang didapatkan
pada aspek tindakan menunjukkan bahwa
tindakan memelihara kebersihan gigi tiruan
lepasan berbasis akrilik pada masyarakat
desa Treman kecamatan Kauditan tergolong
dalam kategori cukup. Hasil ini sesuai
dengan pengetahuan masyarakat desa
Treman tentang cara memelihara gigi tiruan
lepasan  berbasis akrilik yang masih
tergolong cukup.

Tindakan responden dalam memelihara
gigi tiruan memeperoleh hasil yang masih
kurang, dimana hanya sebagian kecil dari
responden yang melepas gigi tiruannya pada
saat akan tidur malam yaitu sebanyak 25
responden, sedangkan 50 responden tidak
melakukannya. Hasil tersebut tidak jauh
berbeda dengan tindakan responden dalam
merendam gigi tiruan di dalam air saat gigi
tiruan dilepas atau tidak dipakai yang hanya
dilakukan oleh 18 responden sementara 57
responden tidak melakukannya. Hasil yang
sama juga diperoleh pada penelitian yang
dilakukan di Universitas Sao Paulo Brasil
yang menunjukkan bahwa sebagian besar
responden vyaitu sebesar 58,49% tidur
menggunakan gigi tiruan.® Hal ini
disebabkan oleh kurangnya pengetahuan
responden tentang resiko yang dapat terjadi
akibat gigi tiruan yang tidak dilepas dan
tidak direndam di dalam air.

Hasil yang baik ditunjukkan oleh
pemeliharaan kebersihan gigi tiruan, gigi
asli, dan jaringan lunak mulut. Pada
pemeliharaan  kebersihan  gigi tiruan,
sebanyak 59 responden membersihkan gigi
tiruannya setiap selesai makan, namun
terdapat 16 responden responden yang tidak
membersihkan gigi tiruan mereka setiap
selesai  makan, dikarenakan  masih
kurangnya pengetahuan tentang pentingnya
membersihkan gigi tiruan agar terhindar dari
masalah kesehatan gigi dan mulut. Pada
pemeliharaan kebersihan gigi asli yang
masih tersisa serta jaringan lunak mulut
memperoleh hasil, sebanyak 63 responden
membersihkan gigi asli atau gigi sisa dan
jaringan  lunak mulut mereka selama
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penggunaan gigi tiruan dan hanya 12
reponden tidak melakukannya. Hal ini
dikarenakan sebagian besar responden sudah
memiliki kesadaran tentang pentingnya
memelihara gigi asli yang masih tersisa
beserta jaringan lunak mulut dan sudah
menjadi kebiasaan sejak dini, sehingga
pemeliharaan  kebersihan  gigi  tiruan

dilakukan secara bersamaan saat
membersihkan gigi dan jaringan lunak
mulut.

Kurangnya tindakan responden juga
ditunjukan pada kunjungan ke dokter gigi
untuk berkonsultasi mengenai gigi tiruan
yang digunakan.Sebanyak 69 responden
tidak pernah melakukan konsultasi ke dokter
gigi setelah pemasangan dan hanya enam
responden yang melakukannya. Hal ini
disebabkan karena selain pengetahuan
responden yang kurang akan pentingnya
melakukan kontrol ke dokter gigi setelah
pemasangan gigi tiruan, faktor ekonomi
juga berpengaruh terhadap keputusan untuk
melakukan  kontrol ke dokter gigi.
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Sarnizia di medan pada tahun 2008,
sebanyak 92,5% responden menyatakan
bahwa biaya merupakan faktor yang sangat
berpengaruh terhadap pemilihan pelayanan
kesehatan khususnya gigi tiruan.*® Selain
faktor ekonomi, terbatasnya jumlah dokter
gigi di daerah tersebut serta jarak yang jauh
antara lokasi responden dan tempat praktek
dokter gigi merupakan merupakan faktor
yang ikut berpengaruh dalam pengambilan
keputusan masyarakat untuk melakukan
konsultasi ke dokter gigi. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan di desa Treman
tahun 2013 oleh Ayu dan Thirsa, faktor
eksternal yang juga berpengaruh terhadap
perilaku memilih pelayanan perawatan gigi
tiruan vyaitu ketersediaannya dokter gigi
yang masih minim di daerah Minahasa
Utara baik yang bekerja di instansi
pemerintah maupun praktek pribadi.***®

Tindakan masyarakat pengguna gigi
tiruan lepasan berbasis akrilik yang masih
tergolong cukup ini didasarkan oleh
pendidikan  masyarakat yang rendah,
sehingga pengetahuan akan pentingnya

memelihara kebersihan gigi tiruan masih
kurang. Hal ini dikarenakan seseorang
dengan tingkat pendidikan lebih tinggi akan
lebih mengerti dan peduli tentang cara
memelihara gigi tiruan dan kesehatan
rongga mulutnya dibandingkan seseorang
dengan tingkat pendidikan rendah.?
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Briztman di kelurahan Batu Putih Bawah
tahun 2014, tingkat pendidikan masyarakat
yang rendah sangat berpengaruh terhadap
minimnya pengetahuan masyarakat dalam
memelihara kebersihan gigi tiruan dan
kesehatan rongga mulutnya. Sesorang
dengan tingkat pendidikan yang tinggi,
memiliki informasi dan pengetahuan lebih

banyak termasuk pengetahuan tentang
kesehatan gigi dan mulut.?
Selain  tingkat pendidikan, faktor

ekonomi masyarakat juga merupakan faktor
yang berpengaruh terhadap tindakan
pememeliharaan kebersihan gigi tiruan serta
kesehatan rongga mulut. Berdasarkan
penelitian yang dilakukan oleh McGrath dan
Bedi menyatakan bahwa status ekonomi
merupakan prediktor utama yang paling
penting bagi seseorang dalam mengambil
keputusan  untuk  melakukan  suatu
perawatan.?® Hal ini sejalan status ekonomi
responden yang tergolong menengah ke
bawah karena tingkat pendidikan yang
rendah. Orang dengan tingkat pendidikan
lebih tinggi, umumnya memiliki tingkat
ekonomi yang lebih tinggi dibandingkan
dengan orang yang tingkat pendidikannya
lebih rendah. Hal ini seperti menjadi sebuah
batasan bagi orang yang memiliki tingkat
pendidikan yang rendah, karena selain
mengalami kekurangn dari segi ekonomi
mereka juga sulit mendapatkan informasi,
pengetahuan, bahkan pelayanan kesehatan
yang baik.*

Hasil penilaian secara keseluruhan pada
ketiga aspek perilaku berdasarkan skor rata-
rata yang diperoleh, memberikan hasil
bahwa perilaku memelihara kebersihan gigi
tiruan lepasan berbasis akrilik di desa
Treman kecamatan Kauditan tergolong
dalam kategori cukup, dimana pada aspek
pengetahuan dan tindakan, masyarakat
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pengguna gigi tiruan lepasan berbasis akrilik
di desa Treman tergolong dalam kategori
cukup dan hanya aspek sikap Yyang
memperoleh kategori baik. Berdasarkan
hasil ini maka perlu adanya motivasi dari
masyarakat sendiri dalam meningkatkan
perilaku memelihara kebersihan gigi tiruan
yang digunakannya, terutama dalam
mencari  informasi  untuk  menambah
pengetahuan serta penerapannya dalam
tindakan nyata sehari-hari.Hal ini dilakukan
agar perilaku masyarakat dalam memelihara
kebersihan gigi tiruan lepasan berbasis
akrilik ~ semakin  meningkat, sehingga
membantu meningkatkan status kesehatan
gigi dan mulut masyarakat desa Treman
kecamatan Kauditan.

SIMPULAN

Perilaku memelihara kebersihan gigi
tiruan lepasan berbasis akrilik pada
masyarakat desa Treman kecamatan
Kauditan tergolong dalam kategori cukup.

SARAN

Bagi masyarakat, berdasarkan hasil
penelitian ~ yang  diperoleh  tentang
pengetahuan masyarakat dalam memelihara
kebersihan gigi tiruan lepasan berbasis
akrilik yang masih tergolong cukup, maka
disarankan kepada masyarakat pengguna
gigi tiruan lepasan berbasis akrilik di desa
Treman agar lebih meningkatkan
pengetahuan  tentang  pememeliharaan
kebersihan gigi tiruan.Berdasarkan hasil
penelitian tentang sikap masyarakat dalam
memelihara gigi tiruan lepasan berbasis
akrilik di desa Treman yang sudah tergolong
baik, maka diharapkan agar masyarakat
pengguna gigi tiruan lepasan berbasis akrilik
tetap menjaga dan mempertahankan sikap
tersebut dalam memelihara kebersihan gigi
tiruan lepasan berbasis akrilik.Berdasarkan
hasil penelitian tentang tindakan masyarakat
dalam memelihara kebersihan gigi tiruan
lepasan berbasis akrilik di desa Treman
yang masih tergolong cukup, maka
disarankan kepada masyarakat pengguna
gigi tiruan lepasan berbasis akrilik agar
lebih  meningkatkan  kesadaran  dan

kepedulian dalam memelihara kebersihan
gigi tiruan lepasan berbasis akrilik, gigi
yang masih tersisa, dan jaringan lunak
mulut.

Bagi institusi kesehatan, diharapkan
adanya kerjasama antara Dinas Kesehatan
dan layanan kesehatan setempat dalam
penambahan jumlah tenaga dokter gigi dan
dokter gigi spesialis, terutama di bidang
prostodonsia untuk daerah Minahasa Utara
khususnya desa  Treman kecamatan
Kauditan, agar masyarakat desa Treman
dapat memperoleh pelayanan kesehatan gigi
dan mulut yang maksimal, khususnya dalam
pembuatan gigi tiruan serta mendapatkan
edukasi tentang cara memelihara gigi tiruan
dari ahlinya untuk memotivasi masyarakat
pengguna gigi tiruan lepasan berbasis akrilik
dalam memelihara kebersihan gigi tiruan,
gigi yang masih tersisa, dan jaringan lunak
mulut agar terhindar dari masalah kesehatan
gigi dan mulut yang diakibatkan oleh
pemakaian gigi tiruan serta meningkatkan
kualitas kesehatan gigi dan mulut pengguna
gigi tiruan.

Bagi institusi pendidikan, diharapkan
adanya penelitian lebih lanjut tentang
pemakaian gigi tiruan dengan cakupan lebih
luas dan metode yang berbeda, sehingga
hasilnya dapat digunakan secara umum
untuk pengembangan kesehatan gigi dan
mulut khususnya di bidang prostodonsia.
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